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TINJAUAN UMUM TENTANG BUGHAT

Pengertian Bughat

Secara etimologi, kata bughat berasal dari bahasd A& yang
memiliki arti yang sama dengan katé yaitu berlaku zalim, menindas.
Pendapat lain menyebutkan bahwa kata bughat betagatata — 3 - &

s&; yang berarti menginginkan sesuatGebagaimana dalam firman Allah

SWT surat Al-Kahfi ayat 64:

Rl E@ O o OCAD o 98 BEQ WO O oL
“Musa berkata: Itulah (tempat) yang kita cari(QS. Al-Kahfi: 64)

Dalam urf, kataal-baghyudiartikan meminta sesuatu yang tidak halal

atau melanggar hak. Hal ini sesuai dengan firmaahASWT dalam surat al-

A'raf ayat 33;

“ONm< =0 00O srBHO# RO 2L Z8
o0& B8RQE 40V +& o 48 8O OCOUXIHMWa I
H2ophé“a o0 HILeD¢ & 48 €0

e P LAAIC YW@ I NO O NI BO MA@ N W@ S0
"Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatgng keji,
baik yang Nampak ataupun yang tersembunyi, danuaggain dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang ben@S3. Al-A'raf: 33)

Sedangkan secara terminologi, terdapat perbedastfapat para ulama

figh dalam mendefinisikan tindak pidabaghat,antara lain:

! Ali Muthohar,Kamus Arab — Indonesidakarta: PT Mizan Publika, 2005, him. 228
2 Mahmud Yunuskamus Arab — Indonesidakarta: Hida Karya Agung, 1989, him. 69
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1. Ulama Malikiyyah, mendefinisikan bughat sebagaidaikan menolak
untuk tunduk dan taat kepada orang yang kepemimpyzatelah tetap
dan tindakannya bukan dalam maksiat, dengan cargguéngkannya,
dengan menggunakan alasda'wil). Dengan kata lain, bughaidalah
sekelompok orang muslim yang berseberangan dengam i(kepala
negara) atau wakilnya, dengan menolak hak dan Keaveptau maksud
menggulingkannya.

2. Ulama Hanafilah, bughat adalah keluar dari ketakégrada imam (kepala
negara) yang sah dengan cara dan alasan yangsbenar.

3. Ulama Syafi'iyyah mendefinisikannya dengan orangrg Islam yang
tidak patuh dan tunduk kepada pemimpin tertinggiama dan melakukan
suatu gerakan massa yang didukung oleh suatu kekdangan alasan-
alasan mereka sendiri.

4. Ulama Hanabilah mendefinisikannya dengan menyat&kéidakpatuhan
terhadap pemimpin negara sekalipun pemimpin itaktiddil dengan
menggunakan suatu kekuatan dengan alasan-alasdiri.$en

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkamhwa
pemberontakan adalah pembangkangan terhadap keealara (imam)
dengan menggunakan kekuatan berdasarkan argumeatasi alasan

(ta'wil).” Pendapat lain mengatakan bahalebaghyu adalah bergeraknya

sekelompok orang bersenjata yang terorganisir neglagemegang otoritas

% Mohd. Said IshakHudud dalam Figh IslamJohor: Universiti Teknologi Malaysia:
2003, him. 15

4 .
Loc.cit.
5 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islamjakarta: Sinar Grafika, him. 111
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hukum yang legal menurut syara’ dengan tujuan mn@otoya dari
jabatannya dengan dasar prinsip pemahaman yandarneegangf.

bughat memiliki kesamaan dendainobah (perampokan), yakni sama-
sama mengadakan kekacauan dengan dalam sebuata.nbBiganun jika
dilihat dari motif yang melatarinya, keduanya sarggabedaHirobah hanya
bertujuan mengadakan kekacauan dan mengganggu kaardamuka bumi
tanpa menggunakan alasaa'il), sedangkan bughat menggunakan alasan
(ta’'wil) politis. Tegasnya, bughat merupakan tindakan yhlaggukan bukan
hanya sekedar mengadakan kekacauan dan mengganggonarnan,
melainkan tindakan yang targetnya adalah mengaatibil kekuasaan atau

menjatuhkan pemerintahan yang $ah.

B. Dasar Hukum
Terdapat beberapa ayat al-Quran dan hadits yangbioarakan
persoalan bughgantara lain;

HBIINE P8 e @K AR *k Lo 0C RANOX Jm
BX-UDH IO ¢ xvV G ER COM@a I
a2 s DIOK & v &1 O ¢ < B A REGOEO8e0
OE=IR o ROV TRIOEROD {6 ¢ €= G RIeo
BEOA @ de BIX-UDHNYIO+Qwc EOIOLHEP Do I
X OEERO SNMONKrex FRRBORIO @A @Eee
(2@AFa 0 YWKee G kLS PHOSEOWN
s RIOK & v &1 O ¢ < B-ACREFEObeo
B BX-MAZRO0NAO0LE0 FIFORD Mw@a o N
VY D2N0NDECOM @I OHN.$70 A Lo 3 OHRO

N
“Dan apabila ada dua golongan dari orang-orang yargriman
berperang maka damaikanlah keduanya. Apabila sadatu dari
keduanya itu berbuat aniaya terhadap golongan faeka perangilah

8 Rokhmadi,Reformulasi Hukum Pidana Islam, Studi tentang FdasiuSanksi Hukum
Pidana Islam Semarang: Rasail Media Grup, 2009, him. 47
" Ahmad Wardi Muslichibid., him. 106
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golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongankembali
kepada perintah Allah, jika golongan itu telah ketifkepada
perintah Allah), maka damaikanlah antara keduangaghn adil, dan
berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orarsjig yang
berlaku adil.”(QS. Al Hujuraat :9)

<OeUr#ERD S ORCRER €COM e I crBNO#* LT RO
g SAOErQeURXOL  xpve=  BHUCRHEEOOEee
w<HEAE+HEAD W A Forde BX-0>00za €0
GV ED ¢H€EPRIAT7OD

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah belesa

karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dartagwalah

kepada Allah supaya kamu mendapat rahm@3S. Al Hujuraat: 10)

OGN LA FoSe P e o Im [ T YO
LA Forde  BXORDONCOMD BSTURGIL -7
$I0ECR O W B-ORD0N.COLe0

SR B SHAEBCRE 07 Ba - @B HIONL SO
€R0x0ROc [ASTK*, ORNx vAOINVIREIOVOC o e
QRO FIN€ER"OWa €0 *Fa i GREFRO
* #or 6 R $OQURGCY A+ R @A & A
AHE w0 F RO 2ET a3 0> 70e 0 wa - e0

OB Orires <« TRHOLOOLIGO <OFORIF
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daadtilah Rasul-
Nya dan Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika karberlainan
pendapat, tentang sesuatu maka kembalikanlah isadeepAllah
(Alquran) dan Rasul-Nya (sunnahnya) jika kamu bdremar
beriman kepada Allah dan hari kemudian, yang deamikiu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatny®S. An-Nisa:59)

HR. Muslim dari Abdullah Ibnu Umar dari Rasulull8AW
19,20 15 32T sls 56 pllainit 02l o8 555 o kL Gl L3 2

AV 5%
“Barang siapa telah memberikan kepercayaan kepacdaan
(pemimpin) dengan kedua tangannya dan sepenuh yaatinaka
hendaklah ia menaatinya sesuai dengan kemampuanigabila
dating orang lain yang menentang dan melawannyaammukullah
leher orang tersebut.{(HR. Muslim dari Abdullah Ibnu Umar dari
Rasulullah SAW)
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G O35 aa asils ST e Jiks plog e b o A Jg Sas
“Saya mendengar rasulullah SAW bersabda: Baranga&igang
datang kepada kamu sekalian sedangkan kamu telaikaekepada

seorang pemimpin, untuk memecah belah kelompolarkatiaka
bunuhlah ia.”(HR. Muslim)

S 350 A e 1T ede 31 A U1 55l 208 oiag ois B3
O e B
“Nanti akan terjadi beberapa peristiwva, barang s&pyang
berkehendak untuk memecah belah urusan umat img ysudah
disepakati maka bunuhlah ia dengan pedang di mamagia
berada.” (HR. Muslim)
C. Unsur-Unsur Bughat

Setidaknya, terdapat tiga unsur di dajanmah bughat yaitu:

1. Pembangkangan terhadap kepala negara (imam)

Pembangkangan di sini dalam artian menentang kegagara dan
berupaya untuk memberhentikannya, atau menolakkumilaksanakan
kewajiban sebagai warga negara. Menurut empat rbadaa Syi'ah
Zaidiyah, haram hukumnya keluar (membangkang) iaaim yang ada
walau dia berlaku fasik atau tidak adil, walau pandkang tersebut
bermaksudamar ma’ruf nahi munkarAlasannya adalah pembangkangan
terhadap imam justru akan mendatangkan akibat hdoilg munkar, yaitu
timbulnya fitnah, pertumpahan darah, merebaknyaudedan dan

kekacauan dalam negara, serta terganggunya kaetertdhn keamanan.

Akan tetapi menurut pendapaiarjuh (lemah), apabila seorang imam itu
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fasik, zalim, dan mengabaikan hak-hak masyarakakam@a harus
diberhentikan dari jabatannya.
2. Pembangkangan dilakukan dengan kekuatan

Pembangkangan di sini dalam artian menggunakanakakuwang
berupa anggota, senjata, sejumlah logistik dan dda@m rangka
mengadakan pemberontakan terhadap pemerintah. Memam Malik,
Imam Syafi'i dan Imam Ahmad sebuah gerakan bisaatdian
pemberontakan jika sudah menggunakan kekuatanasegata. Sehingga
jika baru sebatas ide belum bisa dikatakan pemkshan, tapi jika sudah
tahap perhimpunan kekuatan dikategorikan seliatyai.

Berbeda pendapat dengan Abu Hanifah yang sudahanggap
sebagai pemberontakan walau baru tahap berkumpuk vmenghimpun
kekuatan untuk maksud berperang dan membangkarayptgy imam.

3. Adanya niat yang melawan hukuad-gasd al-jinaiy

Yang tergolong pemberontak adalah kelompok yanggalen

sengaja berniat menggunakan kekuatan untuk mekgtumam maupun

tidak menaatinya.

D. Sanks Bughat
Dalam menentukan sanksi bagi pelaku pidana bughtaiu a
pemberontakan dibagi menjadi dua hal, yakartama,Tindak pidana yang
berkaitan langsung dengan pemberontakan. Yang dimdakndak pidana

yang berkaitan langsung dengan pemberontakan adsdbagai tindak
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pidana yang muncul sebagai bentuk pemberontakdmadap pemerintah,
seperti perusakan fasilitas publik, pembunuhangaeiayaan, penawanan
dan lain sebagainya.

Sebagai konsekuensi dari berbagai kejahatan yangguag berkaitan
dengan pemberontakan tersebut, pelaku tidak mehgapaah biasa, akan
tetapi mendapat hukuman mati. Akan tetapi, jika nmanemberikan
pengampuan (amnesti), maka pelaku pemberontakan ailendapatkan
hukumanta’zir.

Kedug Tindak pidana yang tidak berkaitan langsung denga
pemberontakan. Yang dimaksudkan dengan tindak @idgang tidak
berkaitan dengan pemberontakan adalah berbagaktkejahatan yang tidak
ada korelasinya dengan pemberontakan, tapi dilakpleala saat terjadinya
pemberontakan atau peperangan. Beberapa kejaleasabut seperti minum
minuman keras, zina atau perkosaan, pencurianlaffasebagainya. Ketika
beberapa perbuatan tersebut dilakukan, maka akhokuwhi dengan
hukumanjarimah biasa dan akan mendapat hukuman hudud sesuairdenga
jarimah yang dilakukan.

Dalam persoalan perdata ada sedikit perbedaan panddama.
Menurut Imam Abu Hanifah, para pemberontak yang usek dan
menghancurkan aset-aset negara dalam rangka medancaksi tidak ada
pertanggungjawabannya, kecuali jika perusakan uliak terhadap kekayaan
individu, maka pelaku wajib mengganti dan mengeikbahya. Sedangkan

sebagian penganut Mazhab Syafi'i berpendapat baiemsberontak harus
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bertanggung jawab atas semua barang yang dihamoyda baik ada
kaitannya dengan pemberontakan atau tidak, karenauatan itu mereka
lakukan dengan melawan hukdm.

Secara umum, pada hakikatnya hukuman bagi pelakitbprotakan
adalah hukuman mati. Hal tersebut dikarenakan pemtakan merupakan
kejahatan yang akan menimbulkan kekacauan, keidakggan dan pada
akhirnya akan mendatangkan kemunduran dalam susgyarakat (negara).

Walau jarimah pemberontakan adalah hukuman mati atau ditumpas
pada saat terjadinya perang, tapi para ulama mazédkat harus adanya
proses dialog terlebih dahulu sebelum hukuman migtksekusi. Proses
dialog dalam rangka menemukan faktor yang mengtiaba para
pembangkang melakukan pemberontakan. Jika merekgyemet beberapa
kezaliman atau penyelewengan yang dilakukan oleamindan mereka
memiliki fakta-fakta yang benar maka imam harusupaya menghentikan
kezaliman dan penyelewengan tersebut.

Upaya berikutnya adalah mengajak para pemberoritgitkdkembali
tunduk dan patuh kepada imam atau kepala negaehilapnereka bertaubat
dan mau kembali patuh maka mereka dilindungi.Skingdi, jika mereka
menolak untuk kembali, barulah diperbolehkan untulemerangi dan
membunuh mereka. Hal tersebut berdasarkan sukaijgrat ayat 9:

FITNE P 8o $IXI AR * Lo @ 4RO

B-O0>H OIS ¢V G ER€COMBe I
@Y NA e B o NOL &+ & Q@<= B QEHFOObeo

& Ahmad Wardi Muslichibid., him. 118
’ Rokhmadiop.cit, him. 48
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(7] X AN A (O Al S [Of7d _Ne) (3 3K 2=k B
BEOA e de BIH-UDHNYIO+Qwc EQOIOLHEP Do I
X OEERO SNMONKrex FRURBORIO @A @Eee
GLOAL e QWME [ kLarde  SHOGROM
s RIOK & v &1 O ¢ < B-ACREFEOb e
B BX-MAZQR0NAO0LE0 FIFORD M w@a o N
VY D2N0NDECOM @ F OHN.$70 A Lo 3 OHRO
& AP
“Dan jika ada dua golongan orang-orang mukmin begrey, maka
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dadua golongan itu
berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, makaapegilah
golongan yang berbuat aniaya itu, sehingga golong@an kembali
kepada perintah Allah; jika golongan telah kemb@épada perintah
Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan daln berlaku
adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orangngyderbuat
adil.” (QS. Al-Hujurat: 9)
Strategi islah dengan cara dialog sebagai tindakamal untuk

menyelesaikan pemberontakan tersirat dalam ayaatal. Hal ini juga
beberapa kali pernah dilakukan oleh Ali bin Abu [ithasaat menjadi
Khalifah. Misalnya ketika muncul kaum Khawarij, yaksegolongan kaum
muslimin yang berlainan faham politik, menentangbije&kan serta
menyatakan keluar dari pemerintah.

Menurut riwayat, jumlah kaum Khawarij pada waktu diperkirakan
8000 orang. Khalifah Ali mengutus Ibnu Abbas kepadauk mendekati dan
dialog kepada mereka agar kembali patuh kepada .irSatelah berunding
dan bertukar pikiran, 4000 orang diantara merekabledi masuk ke dalam
pemerintahan, sedang 4000 lainnya tetap menjading®lan. Sisanya
tersebutlah yang kemudian boleh diperangi.

Sebelum terjadinya perang Jamal (Unta), Khalifah jAja pernah

mengirimkan utusan untuk melakukan pendekatan ldidbn ajakan untuk
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patuh pada imam kepada penduduk Basrah. BahakarlifakhaAli
menekankan kepada para sahabat untuk tidak mepartampurar’

Pendekatan dialog serta ajakan untuk kembali pa&ggada imam
sebelum melakukan perang bagi pemberontak, merkarjukahwa Islam
merupakan ajaran cinta damai, mengajarkan kasilangaydan menjadi
rahmat untuk alam semestaalimatan lil alamin” Perimbangan lain,
pertempuran dalam bentuk apapun hanya akan merkarbukerugian
kepada kedua belah pihak.

Untuk menentukan hukum dalam Islam, selain pertmgbhanashjuga
ada kaidah figh yang bisa menjadi pedoman. Salahksadah figh tersebut
adalahmaslahat mursalahyakni menetapkan hukum dalam hal-hal yang
sama sekali tidak disebutkan dalam al-quran maugesunnah, dengan
pertimbangan untuk kemaslahatan atau kepentingduphmanusia yang

bersendikan pada asas menarik manfaat dan menghiedasakart’

E. Gerakan Terorisme sebagai Bughat
Secara etimologi, terorisme memiliki kata datsaror. la berasal dari
bahasa Latirterroremyang berarti rasa takut yang luar biasa. Bila nuru;j

Kamus Besar Bahasa Indones(&BBI), teror dimaknai sebagai usaha

19 Ahmad Wardi Muslichpp.cit.,him. 115
1 Amin Farih, Kemaslahatan dan Pembaharuan Hukum Isl&amarang: Walisongo
Press, him. 17
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menciptakan ketakutan, kengerian, dan kekejamah esleseorang atau
golongan'?

W.J.S. Poerwadarminta (2006) mengartikan terorisetmgai praktek-
praktek tindakan terror; penggunaan kekerasan unerkimbulkan ketakutan
dalam usaha mencapai suatu tujuan (terutama pdfiti&enada dengan
Poerwadarminta, B.N. Marbun dalarKamus Politik mendefinisikan
terorisme sebagai penggunaan kekerasan yang ditupuktuk menimbulkan
ketakutan dalam usaha mencapai satu tujuan (teautigjoran-tujuan politik).
Tujuannya, untuk mempromosikan kepentingan poltknsehingga dunia
internasional tahu apa yang mereka perjuangkan.

Muhammad Asfar (2003) membagi beberapa dimensi yhjaglikan
pijakan untuk membatasi tipologi terorismeertama, dimensi legalitas,
bahwa terorisme merupakan aksi kelompok yang didakwntuk melawan
penguasa. Dimensi legalitas mengandung pesan btendagpat kekurangan
dalam memahami terorisme, apakah itu bagian d&si ‘atau ‘reaksi'?
Kedua, dimensi kekerasan, tindakan terorisme selama dlalis dikaitkan
dengan kekerasan terhadap manusia, baik dilakugears fisik maupun
psikologis. Ketiga, dimensi tujuan, bahwa perbuatan para teroris adalah
dalam upayanya mencapai tujuan tertentu, baik dabemtuk ideologi,
kekuasaan maupun yang lainnya. Daempatdimensi kemiliteran. Selama

ini, terorisme selalu menggunakan cara-cara prafiesilaiknya operasi

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemmb@smsaKamus Besar
Bahasa Indonesjalakarta: Balai Pustaka, 1994, him. 1048

BW.J.S. Poerwadarmint€&amus Umum Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2006,
him. 1263

14 B.N. MarbunKamus Politik Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003, him. 530
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militer, operasi intelijen yang semuanya dilakukaleh ahli-ahli dalam
bidang militer:

Dalam konteks kekinian, masyarakat dunia dihadapkkmgan
maraknya tindak terorisme dengan jubah Islam. 8ejanencatat pasca
tragedi penyerangan WTCWprld Trade Centgr Amerika Serikat, 11
September 2001, mengikuti kemudian berbagai tindla&eor yang tersebar
hampir di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Bahkindak terorisme
dalam bentuk peledakkan bom di Indonesia terjadielsen peristiwva
september kelabu terebut, tapatnya sejak tergylagrde baru.

Beberapa peristiwa terorisme yang terjadi di Indemeantara lain;
Plaza Hayam Wuruk (15/4/1999), Masjid Istiglal @QR99), Kejaksaan
Agung (4/6/2000), Kedubes Filipina Jakarta (3/8@0@ursa Efek Jakarta
(13/9/2000), serangkaian bom natal di Jakarta, SielSukabumi, Mataram,
Pematangsiantar, Medan, Batam dan Pekanbaru (20(2/ ), Gereja Santa
Anna dan Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Jaké22/7/2001), Gereja
Bethel Tabernakel Kristus Alfa Omega Semarang (20(7), Plaza Atrium
Jakarta (23/9/2001),Australian International School (AIS) Jakarta

(6/11/2001), Restoran KFC Makassar (12/10/2601Bahkan, ledakan

5 Muhammad Asfar (ed.Jslam Lunak Islam Radikal, Pesantren, Terorisme 8am
Bali, Surabaya: Pusat Studi Demokrasi dan HAM (PusDeHAA)3, him.15.

16 Bambang AbimanytTeror Bom Azhari-Noor Dinjakarta: Republika, 2006, him. 83-
90
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terbesar saat itu terjadi di Paddy’s Badan Sari Clulf Legian, Kuta Bali
pada tahun 2002, yang biasa dikenal dengan bor.Bali

Pada Tahun 2003, ledakan bom kembali mengguncamg jpertiwi,
tepatnya pada tanggal 3 Februari 2003, bom rakitaledak di lobi Wisma
Bhayangkari, Kompleks Mabes Polri Jakarta. Diikygada 27 April
2003ledakan bom terjadi di area publik di termirzd, bandar udara
internasional Soekarno-Hatta, Cengkareng, JakBdm juga mengguncang
sebagian Hotel JW Marriott (5/8/2003).

Tahun 2004 juga tak kalah menyeramkan, karenatpmgzdi beberapa
peladekan di Indonesia, yakni bom Palopo (10/0420@om Kedubes
Australia (9/9/2004), dan terakhir Ledakan bom @ir€a Immanuel, Palu,
Sulawesi Tengah (12/12/2004). Di tahun 2005, ledd@m diawali dengan
terjadinya dua ledakan bom di Ambon (21/3/2005),mbdrentena
(28/5/2005). Tengerang pun tak luput dari ledakam btepatnya di halaman
rumah Ahli Dewan Pemutus Kebijakan Majelis Mujahidndonesia Abu
Jibril alias M Igbal, Pamulang Barat(8/6/2005). Kt Bali digoncang oleh
ledakan bom bunuh diri di R.AJA's Bar dan Restatiféata Square, daerah
Pantai Kuta dan di Nyoman Café Jimbaran (1/10/20083khirnya bom
meledak di Pasar Palu, Sulawesi Tengah yang mekewa® oran dan

melukai sedikitnya 45 orang (31/12/2005).

" Diledakkan oleh Igbal alias ar-Nasan alias Jinti @anten. Walaupun ledakan bom
ransel ini tidak begitu kuat, tapi mampu menghakear tubuh Jimi berkeping-keping.
Selengkapnya baca Majalah Tempo, Edisi 4-10 A@112 him. 32

18 Diledakkan oleh Igbal alias Isa. Ramuan bom ditatii48 laci dan 1Filing cabinet
yang disatukan dan dijejalkan ke mobil Mitsubishi3@0 yang dikendarai Ali Imron (kini
menjalani hukuman seumur hidug)id.
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Setelah tahun 2005, Indonesia mengalami masa-neasang namun
tidka berjalan lama, karena ledakan bom kembagjladempada tahun 2009.
Ledakan bom dasyat untuk kali keduanya menggunttotgl JW Marriott
dan Ritz-Carlton, Jakarta (17/7/2009). Pada tahbnrt 2010 terjadi sedikit
perubahan strategi teror yakni dalam bentuk penkarbavarga sipil di Aceh
sekitar Januari 2010 dan perampokan Bank CIMB Nipada September
2010 yang keduanya diyakini bagian dari kelompoéris.

Ledakan bom bunuh diri di Masjid Mapolresta Cirelsaat Salat Jumat
sebagian bentuk teror mengawali tahun 2011(15/4/20Dilanjutkan
rencana peledekan menargetkan Gereja Christ Catfeelrpong, Tangerang
Selatan, Banten (22/4/2011) namun aksi tersebdtalsérdigagalkan pihak
Kepolisian RI. Sebagai penutup tahun 2011, bomds#rimeledak di GBIS
Kepunton, Solo, Jawa Tengah (25/9/2011) usai ké&raktan jemaat keluar
dari gerej&’.

Rentetan peristiwa panjang perjalanan terorisme atéis cukup
memberikan catatan kelam di Bumi Pertiwi, pasalmjauan nyawa
melayang dan jutaan orang lainnya harus merasak&itng imbas
perbuatan teroris terebut. Di lain sisi, para pemgimuslim ekstrim dan
kelompok teroris berpendapat bahwa yang merek&ukién merupakan
manifestasi dari keimanan dan kecintaan terhaddpm]s sekaligus

merupakan jihad yang diperintahkan ag&fimam Samudra, salah seorang

19 http://id.wikipedia.org/wiki/Terorisme_di_Indonesiiungguh pada, 07 April 2012
%0 Terdapat beberapa ayat dalam beberapa surat ah@ang menyerukan kewajiban
melakukan jihad, antara lain; al-Bagarah: 191, aibkh: 5, 36, dan al-Tahrim: 9. Baca, Kasjim
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pelaku bom Bali I, mendefinisikan jihad dalam petige syari sebagai

perintah perang melawan kaum kafir yang memerasigim dan kaum

muslimin, “Jihad fi sabilillah”.?* Melalui definisi tersebut, Imam Samudra
menyimpulkan, berbagai tindakan teror yang dilakukdersama

kelompoknya merupakan jihad. Yaitu diniati untuk milas perbuatan

Amerika dan sekutunya yang dianggap bertanggunghjaatas pembantaian
umat Islam di Afghanistan pada bulan Ramadhan 2001.

Selain pertimbangan rasionalisasi di atas, pamisejuga mendasari
aksinya dengan dalNagliah Beberapa potongan ayat al-quran dan hadits
yang dapat kita jumpai dalam karya Imam Samudka, Melawan Teroris,
antara lain:
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“Bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kapmmpa mereka”
(Q.S. At-Taubah: 5)
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“Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagma mereka
juga memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bavags Allah
beserta orang-orang yang bertaqgwd@.S. At-Taubah: 36)

G0 %R0 AL7E0ODEHNIO+ORG 4407w 40603 <+@0...
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“Mereka tidak akan pernah berhenti memerangi kalsampai mereka
berhasil memurtadkan kalian dari agama kalia(Q.S. Al-Bagarah :
217)

SalendaTerorisme dan Jihad dalam Perspektif Hukum Isldakarta: Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama RI, 2009, him. 2

1 pengertian tersebut bagi Imam Samudra merupakaya maati, karena sudah menjadi
ljma’ (konsensus) para ulama salafush Shalih, aenat dari empat mazhab (Syafi'i, Hamdali,
Maliki, Hanafi). Baca, Imam Samudraku Melawan TerorisSolo: Jazera, 2004, him.108

?2bid, him. 109
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“Barang siapa di antara kalian yang melihat sesud&emungkaran,
hendaklah dia mengubah kemungkaran itu dengan tamga Jika tidak
mampu, (dia mengubah) dengan lisannya. Jika tidakmpu, (dia
mengubah) dengan hatinya. Dan itulah selemah-leyah®imanan.”
(HR. Abu Sa’id Al-Khudry)
Hadits lain diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muomslyang
artinya,

“Aku diperintahkan untuk memerangi manusai sampai fnau
mengucapkan dua kalimat syahadat, mendirikan shaddat membayar
zakat.” (HR. Imam Bukhari dan Muslim)

Definisi dan pelaksanaan jihad dalam bentuk pesmugra fisik yang
dilakukan Imam Samudra dan kelompoknya di ata®ladrbelakang dengan
teori jihad yang diutarakan oleh Gamal Al-Bannajdsaa Hasan Al-Banna
(Mursyid ‘Am pertama al-lkhwan al-MuslimurBagi Gamal, jihad di abad
modern bukanlah kita mencari mati di jalan Allakam tetapi bagaimana kita
bisa hidup bersama-sama di jalan Alfah.

Enizar dalam karyanyalihadi, the best Jihad for Moslemguga
mengutarakan definisi jihad yang berbeda dengadgmat Imam Samudra.
Menurut Enizar, jihad merupakan segala bentuk usi@ngan kesungguhan

untuk mendapatkan sesuatu atau menghindari datdatesyang tidak

diinginkan dalam koridor kebenaran dan dalam madedhaikart

2 Dikutip oleh Agus Maftuh Abegebriel, Pengantar BtDreyfussPevil's Game, How
The United States Helped Unieash Fundamentalistris| Terj. Asyhabudin, “Devil's Game,
Orchestra Iblis, 60 Tahun Perselingkuhan Amerikgitmis Extremist,” Yogyakarta: SR-Ins
Publishing, 2007, him. Xxviii-xxix

4 Enizar,”Jihadi, the Best Jihad for Muslims,” JakaAmazah, 2007, him. 03
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Kalau pun jihad harus dimaknai perang, dalam pagalarMoenawar
Chalil bukan berarti perang dalam rangka memaksagtain mengikuti
garis Islam maupun memperluas wilayah kekuasaaamfSl Dalam
karyanya, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammadyloenawar Chalil
menemukan fakta bahwa perang yang dilakukan Nalhiavumad dan Kaum
Muslimin, semata-mata untuk mempertahankan dirijndengi umat Islam
dalam mengerjakan agamanya, serta untuk melawamdaahan serangan
musuh yang nyata-nyata hendak membunuh dan mennéstamy®

Jika kita telisik sejarah perkembangan Islam padesamnabi dan
sahabat, ada tiga faktor yang mendasari kaum muslgtakukan perang.
Ketiga faktor tersebut adalah terjadinya pelangga@mpah atau perjanjian
damai, mendapat serangan dari pihak lain (memlg)adhn terakhir karena
fitnah. Untuk alasan pertama dan kedua diperbolaika perang ini sesuai
dengan berfirman Allah SWT dalam surat at-Taub2h13:
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25 Moenawar Chalil, “Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammadid 1,” Jakarta: Gema
Insani, 2001, him. 549
28 |hid.
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12. jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudateka berjanji, dan
mereka mencerca agamamu, Maka perangilah pemimgnmpin
orang-orang kafir itu, karena Sesungguhnya merelaadalah orang-
orang (yang tidak dapat dipegang) janjinya, agarpaya mereka
berhenti.
13. Mengapakah kamu tidak memerangi orang-oranggyarerusak
sumpah (janjinya), Padahal mereka telah keras kemaya untuk
mengusir Rasul dan merekalah yang pertama mulai ereemgi kamu?.
Mengapakah kamu takut kepada mereka Padahal Adah/ang berhak
untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yaagman.
14. perangilah mereka, niscaya Allah akan menghekaru mereka
dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah ak@nghinakan
mereka dan menolong kamu terhadap mereka, sertagadedn hati
orang-orang yang beriman.
15. dan menghilangkan panas hati orang-orang mukrden Allah
menerima taubat orang yang dikehendakiNya. Allah&anengetahui
lagi Maha Bijaksana(Q.S. At-Taubah: 12-15).

Sedangkan syarat fithah untuk diperbolehkannya kokén perang
sesuai dengan firman Allah, yakni:

<OO%regr ¢80z e FT#BR0O FE>2AEHN IO L0
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“Dan perangilah mereka, agar tidak ada fitnah daramaggama itu
semata-mata untuk Allah(Q.S. Al-Bagarah: 193)
Selain ketiga alasan diperbolehkannya perang dj dedam perang pun

tidak diperkenankan asal membunuh. Dalam haditsg yhiriwayatkan oleh
Abu Daud, Rasulullah SAW pernah bersabda:
“Janganlah membunuh orang-orang tua yang sakit, arak kecil atau
wanita-wanita dan jangan berlaku berlebihan menguikgn barang
rampasan perang. Berlaku baik karena Allah menyuik@ng-orang
yang berlaku baik.(HR. Abu Daud)

Tentu terdapat alasan mengapa etika/adab dalam pemaag harus

diterapkan. Tidak diperbolehkannya membunuh oramagyeing sakit, anak-
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anak kecil dan wanita adalah karena hukum alam yagfitrahkan mereka
bukan sebagai pejuang dan tidak membahay%(kaaldi jika ada kelompok
yang melakukan perang tanpa kedua alasan di aasndnelan korban yang
tidak semestinya bukanlah termasuk jihad, melaigenbunuhan.

Jika kita amati dari pemaparan di atas, beberagaruyang ada di
dalambahgatdapat kita jumpai pula pada kasus terorisiRertama,terkait
dengan pembangkangan terhadap kepala negara (inYany dilakukan
kelompok terorisme merupakan bentuk perlawananatiehn pemerintah
(imam) yang dianggap menyimpang dari ajaran Islaareha tidak
menerapkan syariah Islam sebagai hukum negara.

Kedua, pemberontakan yang dilakukan para teroris selamaeialu
mengunakan kekerasan dan persenjataan lengkapahliambgota mereka
pun tidak sedikit, terbukti tidak putusnya kejalmatsmng dilakukan walau
telah diadakan penembakan, penangkapan, penahdnrkarbaeksekusi
hukuman mati terhadap mereka. fakta tersebut mgamgitkan bahwa yang
dilakukan kelompok teroris dengan menggunakan kekua

Ketiga, kegiatan kelompok teroris merupakan perbuatan rggkam
hukum yang terencana. Ini bisa dibuktikan darilapa tindakan teror yang
mereka lakukan. Rencana objek, target dan siapa@ yakan menjadi
“pengatin” sudah tersusun dan disiapkan secarangat@rmasuk pesan
terakhir yang disampaikan oleh pelaku bom bunuhldiik dalam secarik

kertas maupun melalui video.

2" Muhammad Haniff HassarT,eroris Membajak Islam, Meluruskan Jihad Sesat Imam
Samudra & Kelompok Islam Radikdhkarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2007, him.68-70



